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Abstract

The research aims to identify and select of tree foliages as a feed source of protein,
saponins and in lower CH, production in vitro. The research material are 10 tree foliages
Hibiscus misa-sinensis, Linn, Eritrina lithosperma, Gliricidia sepiwm, Jacq, Calliandra calothyrsus,
Meissn, Moringa oleifera, Lamm, [ewmaena lucocephala, Swieteria  mabagoni, Artrocarpus
beteropbyllus, Paraserianthes falcataria and Samanea saman. Evaluation of saponin extract from
the tree foliages is done by add.ing a sapon_in extract on feed control. Control diet consisted
of concentrate and forage Zea mays with the proportion of 1:1 crude protein content of
13.3%. The design used a randomized block (RBD) with treatment: RO = 0.5 g control diet,
S1 = RO + 0.5% saponin extract and §2 = RO + 1% saponin extract from DM. The
variables measured were (a) chemical composition (b) total gas producuon (c) the
production of CH,, and (d) digestibility DM and OM (DMD and OMD) in vitro. The
addition of saponin extract from tree foliages in the control diet caused a decrease in feed
digestibility. The use of 1% saponin extract from Hibiscus rosa-sinensis, Linn, Moringa oleifera,
Lamm, and Paraserianthes jalcataria leaves, lowered DMD and OMD control diet by 7%.
Three species Calliandra calothyrsus, Meissn, Mornga oleifera, and Samanea saman shows CH,
production is less than 1%, so the potennal to be used as feed ingredients protein source.
The highest content of saponins found in Paraserianthes fakataria leaves (15.04%). Use of
saponin 1% ot Hibiscus rosa-sivensis, Linn, Moringa oleifera and Paraserianthes falcataria leaves
lowered the value DMD, OMD conwol diet for 4,3-6,0%0 after 96 hours of incubation.
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Pendahuluan adanya proses lignifikasi pada dinding sel
tanaman dan hadirnya senyawa sekunder

Produktivitas ternak merupakan fungsi . . I
seperti saponin yang dimiliki tanaman

dari beberapa faktor, diantaranya adalah
faktor pakan. Di daerah tropik terbatasnya
sumber pakan yang berkualitas masih
merupakan  kendala  utama  sehingga
produktivitas ternak umumnya masih jauh
lebih rendah dibanding potensi genetis
yang ada. Akibat keterbatasan sumber
pakan yang berkualitas, memerlukan
suplementasi nutrisi, terutama pakan
sumber protein sehingga diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas.

pohon. Kondisi ini akan berpengaruh
tethadap kecernaan bahan organik dan
pola produk akhir fermentasi pakan oleh
mikroba rumen (VFA, NH;, gas total dan
metana). Secara konseptual protein pakan
yang terdegradasi di dalam rumen
merupakan sebuah proses yang kurang
bermanfaat karena dari proses tersebut
akan menghasilkan amonia dalam
konsentrasi tinggi (Min e af, 2000).
Walaupun amonia  bermanfaat untuk
sintesis protein mikroba dan sebagian
diserap melalui dinding rumen,

Permasalahannya, kecernaan pakan
sumber protein biasanya terhambat oleh
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ketersediaan yang terlampau tinggi akan
diekskresikan
mengatasi masalah ini suatu  strategi
dikembangkan  untuk  meningkatkan
efisiensi pemanfaatan protein pakan salah
satunya dengan cara menggunakan
senyawa saponin yang banyak dijumpai
pada daun beberapa tanaman  pohon
(Wina dan Tangendjaja, 2000; Makkar,
2003; Suhartati, 2005).

Saponin dari daun tanaman
dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi
proses fermentasi melalui mekanisme
penurunan populasi protozoa di dalam

melalui  urine. Guna

rumen yaitu dengan menurunkan sifat
predator protozoa terhadap bakteri (Wang
et al, 2000). Menurunnya populasi
protozoa di dalam rumen mengakibatkan
semakin tinggi populasi bakteri dan
semakin kecil #rnever protein di dalam
rumen sehingga jumlah protein mikroba
yang masuk ke duodenum meningkat
(Hess e af, 2004). Namun demikian
pengaruh defaunasi dari saponin di dalam
rumen tidak selalu stabil. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Leng ef a/.
(1992) melaporkan bahwa penurunan
populasi protozoa hanya terjadi selama
beberapa hari pemberian pakan. Saponin
bersifat toksik terhadap protozoa dan
bakteri dalam rumen, dan 9-25% dari
metanogen bersimbiosis dengan cara
menempel pada permukaan  protozoa
(Santoso dan Hariadi, 2007). Penurunan
populasi protozoa dalam
diharapkan akan diikuti dengan penurunan
gas metana (CH,).

Masih diperlukan penelitian secara
mendalam tentang mekanisme kerja
senyawa saponin dalam mempengaruhi
proses fermentasi pakan di dalam rumen

rumen

khususnya dalam mengurangi produksi gas
CH,. Pengujian beberapa daun tanaman
menjadi informasi penting dalam upaya
mengurangi produksi gas CH, dan
pengembangan peternakan yang
berkelanjutan. Tujuan penelitian  adalah
(1) Identifikasi dan memilih daun tanaman
yang potensial sebagai pakan sumber

protein, sumber saponin dan
menghasilkan produksi gas CH, rendah
secara n-vitro, (2) Menghasilkan ekstrak
saponin dari tanaman pohon yang
potensial sebagai pakan ternak, serta
menguji pengaruh penggunaan ekstrak
saponin  terhadap  efisiensi proses
fermentasi secara #-vitro. Dari penelitian
ini diharapkan memberikan informasi
ilmiah tentang kandungan saponin daun
tanaman yang berpotensi menekan gas
metana sebagai dasar strategi suplementasi
pakan dalam meningkatkan produktivitas
tt!l'ﬂﬂk P()t(]ﬂg.

Bahan dan Metoda

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas/ Brawijaya Malang,
Proses ekstraksi dilaksanakan di
Laboratorium Kimia FMIPA Universitas
Brawijaya Malang, sedangkan untuk
menganalisis hasil ekstrak dilakukan di
Laboratorium Balai Penelitan Ternak
Ciawi Bogor.

Materi penelitian berupa 10 jenis daun
tanaman, yaitu:
1. bunga sepatu (Hibisaes  rosa-sinensis,

Linn)

. dadap (Eritrina lithosperma)
. gamal (Gliricidia sepinm, Jacq)
. kaliandra (Calliandra calothyrsus, Meissn)
. kelor (Moringa oleifera, Lamm)
6. lamtoro (Lewaena lencocephala)
. mahoni (Swieteria mabagoni)
. nangka (Artrocarpus betergplylius)
9. sengon (Paraserianthes falataria)
10.trembesi (Samanea saman)
Pemilihan daun tanaman scbagai pakan

U e D

o0 1

ternak berdasarkan survei pendahuluan di
Lumajang dan studi literatur (Soetanto ef
al, 2010). Daun diambil dari bagian
ranting tanaman sebanyak 5 kg segar,
tidak memisahkan antara daun }’arl_g muda
dan twa. Daun tanaman diambil saat
musim kemarau dari daerah di sekitar
Tlogomas, Dinoyo, Malang. Sampel daun
tanaman dicacah dengan ukuran *3 cm,
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berat £2000 g, dikeringkan dalam oven
suhu 60°C  selama 48 jam. Sampel
selanjutnya digiling menggunakan [F7/key
mill dengan ukuran giling 0,75 mm untuk
analisis komposisi nutrien.

Metode in-vitro yang  digunakan
adalah teknik yang dikembangkan oleh
Makkar ¢ af. (1997). Pakan basal dari
ternak donor cairan rumen terdiri dari
rumput gajah  (Peanisetum  purpuresm  c.1.
King) PK 9%, dan konsentrat (susu PAP)
PK 18% dengan proporsi 1:1. Rancangan
yang digunakan rancangan acak kelompok
(RAK) terdiri dari 10 macam daun
tanaman  sebagai  perlakuan,
masing diulang 3 kali.  Variabel vang
diukur adalah: (a) kandungan nutrien:
bahan kering (BK), bahan organik (BO),
protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak
kasar (LK), weutral detergent fiber (NDF) dan
acid detergent fiber (ADF) (b) produksi gas
yang dihasilkan pada inkubasi 2, 4, 6, 8,
10, 12, 14, 16, 18, 20, 24, 48, 72 dan 90
jam, (c) produksi gas CH, yang diukur
pada 12 dan 24 jam.

Untuk mengidentifikasi daun tanaman
yang potensial -scbagui sumber saponin
didahului dengan melakukan uji kualitatif
saponin  untuk menguji ada tidaknya
hemolisis  eritrosit. ~ Peralatan  yang
digunakan dalam uji kualitatif saponin
terhadap tingkat hemolisis eritrosit, terdiri
dari gilingan berdiameter 0,5 mm, oven,
pemusing Hettich EBA, tabung pemusing,
rak tabung pemusing, tabung racntainer
vang telah berisi sodium heparin, jarum
vengjeet  no 20 dan 21, spuit 5 ml,
spectrophotometer merk spectronic 20,
pipet mikro dengan kapasitas 200-1000 pl,
gelas ukur 10 ml dan 50 ml dan kaca
i::cngaduk. Bahan yang digunakan adalah

masing-

larutan  NaCl 0,9%, sodium heparin,
aquades, kapas dan alkchol 70%.
Persiapan ekstrak tanaman dilakukan
menurut Lemmich e @/, (1995). Daun yang
telah kering dan digiling sebanyak 1 g
dimasukkan dalam rabung pemusing
ditambah dengan 10 ml NaCl 0,9%,
kemudian dipusingkan dengan 3000 rpm

selama 15 menit. Setelah dipusingkan
dibiarkan semalam pada suhu kamar (25-
30°C).  Supernatan  yang  dihasilkan
digunakan untuk dilihat pengaruhnya
terhadap tingkat hemolisis darah domba.

Pengenceran ekstrak tanaman
dilakukan dengan mengambil 1 ml ekstrak
awal (1/10 w/v) kemudian ditambahkan 1
ml NaCl 0,9% (disebut pengenceran 1).
Pengenceran 2 dilakukan  dengan
mengambil 1 ml ekstrak pada pengenceran
1 lalu ditambahkan 1 ml NaCl 0,9%.
Pengenceran 3 dilakukan  dengan
mcu-g,amhil 1 ml ekstrak pada pcng,cncc-rau
2 lalu ditambahkan 1 ml NaCl 09%.
Demikian seterusnya sampai tingkat
pengenceran ke 10.

Persiapan eritrosit dilakukan menurut
petunjuk Lemmich e/ &/ (1995). Darah
domba diambil melalui vena jugularis dan
ditampung dalam tabung rengiect yang
berisi heparin (antikoagulan). Sebanyak 10
ml darah dipusingkan pada 3000 rpm
selama 15 menit. Supernatan berupa
plasma darah dibuang dan endapan
(eritrosit) dicuci dengan larutan NaCl
0,9% kemudian dipusingkan 3000 rpm
sclama 15 menit (langkah ini diulang 3
kali), lalu dibuat larutan eritrosit 3% dalam
NaCl 0,9%.

Pembuatan standar dilakukan dengan
mengambil sebanyak 02 ml eritrosit,
ditambahkan 1 ml NaCl 0,9% dan 1 ml
aquades, selanjutnya dipusingkan pada
3000 rpm 15 menit dan dibaca di
spectrophotometer pada * 540 nm.
Absorbansinya dipakai sebagai standar. Uji
kualitatif dilakukan dengan mencampur 1
ml NaCl 0,9%, 0,2 ml eritrosit dan 1 ml
ekstrak tanaman, selanjutnya dipusingkan
pada 3000 rpm selama 15 menit. Apabila
hasilnya  bercampur  berarti  terjadi
hemolisis dan apabila hasilnya tidak
bercampur  (terdapat supernatan dan
endapan) berarti tidak terjadi hemolisis.
Absorbansinya dibaca pada
spectrophotometer dengan A 540 nm.
Hasil  pengujian
eritrosit  darah, menunjukkan

melisiskan
potensi

mampu
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memiliki kandungan saponin, Dari hasil
pengujian kualitatif terhadap kandungan

saponin  dipillh  beberapa  tanaman
berdasarkan nilai rasio absorbansi sampel
tanaman dengan absorbansi  standar

(terjadi lisis pada eritrosit) tertinggi, untuk
diekstrak saponin dan akan dipergunakan
scbagai materi penclitian.

Fvaluasi penggunaan ekstrak saponin
dari daun tanaman dilakukan dengan cara
menambahkan ekstrak  saponin  pada
pakan kontrol. Pakan kontrol terdiri dari
konsentrat (susu PAP) dan hijauan jagung
(Zea mays) dengan proporsi 1:1, kandungan
PK 13,32%. Rancangan yang digunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan
perlakuan: RO = 0,5 g substrat basal, tanpa
ekstrak saponin; §1 = RO + 0,5% ekstrak
saponin; dan S2 = RO + 1% ekstrak
saponin  dari BK.  Masing-masing
perlakuan diulang 3 kali. Variabel yang
divkur adalah: Kecernaan BK dan BO
(KcBK dan KcBO) secara in-vitro.

Data komposisi nutrien, kandungan
saponin, produksi gas kumulatif, produksi
gas CH, dianalisis diskriptif. Data KeBK
dan KcBO dianalisis statistik
menggunakan  sidik

terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05)

ragam.  Apabila

atau sangat nyata (P<0,01) dilanjutkan uji
Beda Nyata Jujur sesuai Gomez dan

Gomez (1993).

Hasil dan Pembahasan

Komposisi kimia dan produksi gas secara in-vitro
dari daun tanaman

Komponen nutrien yang memiliki nilai

ekonomi paling tinggi adalah PK.
Perbedaan  komposisi  kimia  dapat
disebabkan  kondisi tempat tumbuh
(tanah), musim  serta umur  saat

pemanenan. Sebagian besar dari daun
tanaman yang diteliti memiliki kandungan
PK tinggi (lebih dari 18%) kecuali mahoni,
sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai pakan suplemen dalam
meningkatkan kualitas ransum ternak
ruminansia. Daun mahoni mengandung
PK  kurang dari 18% sehingga tidak
dimanfaatkan sebagai pakan suplemen
sumber  protein. Tanaman  pohon
kelompok leguminosa (termasuk gamal,
kaliandra dan lamtoro) mempunyai
kemampuan mengikat N, bebas dari udara
dan mengubahnya menjadi bentuk N yang
tersedia  karena  bersimbiose  dengan
bakteri Rbizobium.

Tabel 1. Kandungan BK, BO, PK, SK, LK, BETN, NDF dan ADF dari 10 jenis daun

tanaman

Nama daun BK BO¥* PIC* SK* LK* BETN*  NDF* ADF*
tanaman %% %% %o %% O %% %% U
Bunga Sepatu 17,63 85,77 2423 1587 5,85 39,82 50,74 40,67
Dadap 2279 88 .86 2901 2539 325 31,22 50,71 33,39
Gamal 21,09 90,72 2691 2098 397 38,86 3833 2585
Kaliandra 3567 93,70 2367 1950 4,13 46,60 3449 31,65
Kelor 1843 8705 36,55 1082 579 24,11 16,11 12,70
Lamtoro 2417 91,36 2785 21,51 422 37,79 4059 27,37
Mahoni 37,08 88,76 10,90 2286 297 52,02 3256 3244
Nangka 2505 9043 1923 2600 203 4316 4636 406,08
Sengon 3182 93,66 2204 2237 366 4560 43,00 39,75
Trembesi 41,26 96,24 2326 3794 541 29,63 5227 4314

Keterangan: BK = bahan kering, BO = bahan organik, PK = protein kasar, SK = serat kasar,

LK = lemak kasar, BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen, NDE = weatral detergent fibre, ADF=

acid detergent fibre.

# Berdasarkan 100% BI, analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Brawijaya Malang.
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Gambar 1. Produksi gas (ml 0.5 ¢' BK)

substrat daun tanaman pada beberapa
waktu inkubasi

Suplementasi menggunakan daun
tanaman diharapkan mampu
meninglkatkan produktivitas ternak

ruminansia melalui suplai nitrogen dan
asam amino, baik pada mikroba rumen
maupun pada ternak secara langsung
melalui proses absorbsi pascarumen di
usus halus, dan juga untuk menurunkan
kandungan P[USES
fermentasi di rumen (Bach ¢ 2/, 2005).

Produksi  gas  merupakan  suatu
pencerminan dari jumlah substrat yang
terfermentasi. Pengukuran produksi gas
secara periodik selama 96 jam dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar gas
yang dihasilkan pada waktu-waktu

metana  dalam

tertentu. Produksi gas tertinggi selama 96
jam  waktu inkubasi (Gambar 1)
dihasilkan oleh daun bunga sepatu
sebanyak 104,60 ml diikuti oleh kelor
83,73 ml; gamal 80,57 ml; dan nangka
80,23 ml.  Produksi gas rterendah
dihasilkan olch trembesi yaitu 1623 ml
Ini menunjukkan bahwa tanaman bunga
sepaty, kelor, gamal dan nangka
merupakan hijauan yang memiliki fraksi
tidak larut dalam rumen namun potensial
terdegradasi dalam rumen sehingga
tanaman pohon tersebut  berpotensi

untuk digunakan sebagai bahan pakan

200 153
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Gambar 2, Kadar CIH, (W) per ml
produksi gas pada waktu pengamatan 12
dan 24 jam dari 10 jenis daun tanaman
secara Zi-vitro.

pemasok energi yang cukup besar.
Menkee dan Steingass (1988)
menyatakan bahwa produksi pgas yang
dihasilkan  merupakan hasil  proses
fermentasi yang terjadi di dalam rumen
dan dapat menggambarkan banyaknya
BO yang dapat dicerna oleh mikroba
rumen. Produksi gas yang dihasilkan
pada dasarnya merupakan refleksi dari
banyaknya energi yang dihasilkan dari
proses fermentasi. Tingginya produksi
gas pada daun tanaman seiring dengan
meningkatnya kandungan BO. Menurut
Makkar & ak (1995) BO  vyang
difermentasi tidak selalu menghasilkan
gas, karena bila hasil fermentasi
digunakan  untuk  sintesis  protein
mikroba maka produksi gas akan
berkurang. Pada penelitian ini,
fermentasi BO oleh mikroba dalam
rumen menjadi VFA diikuti produksi gas
sebagai hasil samping. Produksi gas ini
sangat erat kaitannya dengan praduksi
VFA, bahwa semakin besar BO pakan
yang dikonversi menjadi VFA maka gas
yang dihasilkan juga semakin besar
(Makkar e, af., 1995).

Produksi  gas  metana  w-vif
diekspresikan dalam persentase metana

dalam total gas setelah 12 dan 24 jam
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waktu inkubasi dari masing-masing daun
tanaman  disajikan  pada  Gambar 2.
Persentase gas CH, yang dihasilkan 10
daun tanaman pada inkubasi 24 jam
berkisar 0,15-3,02%/ml dari gas total.
Persentase gas CH, >2“/n/ml-dari gas
total pada inkubasi 24 jam, berturut-turut
dihasilkan oleh daun bunga sepatu dan
gamal. Persentase gas CH, antara 1-
2%/ml dari gas total pada inkubasi 24
jam berturut-turut dihasilkan oleh daun
dadap, lamtoro, nangka dan sengon.
Persentase gas CH, < 1%/ml gas total
pada inkubasi 24 jam berturut-turut
dihasilkan daun tanaman kaliandra, kelor,
mahoni dan trembesi. Daun mahoni
tidak disarankan sebagai pakan suplemen
karena kandungan PK kurang dari 18%,
meskipun produksi gas CH, vyang
dihasilkan rendah. Proses fermentasi
pakan di  dalam  retikulo-rumen

menghasilkan VFA (asam asetat, asam
propionat dan asam butirat), CO,, CH,.
Hasil fermentasi VFA tersebut segera
dimetabolisasi oleh  mikroba };ang
berakhir dengan pembebasan hidrogen
dan  bahan reduksi. Sebagian bahan
reduksi tersebut digunakan oleh bakteri
melalui  reduksi CO, menjadi CH,
melalui reaksi 4H, + CO, = CH, +
2H,0

Uji kualitatif saponin

Uiji kualitatif saponin pada 10 jenis daun
tanaman didasarkan pada hasil ekstraksi
menggunakan  aquades.  Kandungan
saponin secara kualitatif (menggunakan
metode hemolisis) pada beberapa jenis
daun tanaman diketahui dari nilai rasio

absorbansi  ekstrak tanaman dengan
absorbansi standar (disebut tingkat
hemolisis).

Tabel 2. Tingkat hemolisis eritrosit domba akibat penambahan ekstrak dari 10 daun

tanaman

Daun tanaman

Tingkat pengenceran dan nilai absorbansi dibaca pada

spectrophotometer dengan A 540 nm.

0 1 2 3 4 5 6
Bunga Sepatu 0,453 0,231 0,124 0,074 0,021 0,003
Dadap 0,294 0,143 0,071 0,032
Gamal 0,210 0,101 0,034 0,013 0,006
Kaliandra 0,111 0,062 0,023 0,010
Kelor 0,273 0,124 0,018
Lamtoro 0,312 0,181 0,073 0,031
Mahoni 0,113 0,079 0,031
Nangka 0,143 0,062 0,030 0,011
Sengon 0578 0369 0217 0,106 0053 0,021 0002
Trembesi 0,153 0,065 0,021 0,010

Keterangan: Nilai absorbansi yang terbaca menunjukkan hemolisis eritrosit domba.

Tabel 2 menunjukkan  bahwa
penambahan ekstrak daun tanaman yang
diuji menyebabkan
menjadi  lisis, aras
beberapa jenis tanaman yang digunakan
tersebut (100 mg/ml NaCl) belum
menyebabkan  terjadinya  hemolisis

eritrosit  domba

ekstrak  saponin

sempurna  (rasio absorbansi < 1)
Terjadinya hemolisis ini karena sifat aktif
saponin pada eritrosit. Saponin mampu
dengan  fasfolipida  yang
menyusun membran eritrosit sehingga
mengganggu permeabilitas dinding sel
Ikatan saponin dengan fasfolipida (terjadi

berikatan
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pada  3f-bidroksisteroid)  membentuk
molekul kompleks yang sulit untuk
dipisahkan.  Terbentuknya  molekul
kompleks saponin dan fosfolipida
menyebabkan terganggunya organisasi di
dalam sel karena pelepasan ikatan antara
kolesterol dengan fosfolipida dalam
membran sel (Jayanegara e/ al., 2010).

Hasil pengamatan makroskopis terhadap
hasil ekstrak terhadap daun tanaman
menggunakan aquadest sebagai berikut:

Berbusa dan : daun bunga

lengket kuat sepatu

Berbusa, sedikit daun kelor

lengket

Berbusa, tidak : daun gamal,

lengket lamtoro, nangka

Tidak  berbusa, : daun dadap,

tidak lengket kaliandra,
mahoni, sengon,
trermbesi

Pada tngkat pengenceran 5 hemolisis
terjadi pada daun bunga sepatu. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan
kandungan saponin pada beberapa jenis
tanaman yang ditelici jika dilihac dari
respon hemolisis yang ditimbulkan.
Beberapa  tanaman yang diuji pada
peneliian  ini  selanjutnya dilakukan
ekstraksi untuk mendapatkan ekstrak
saponin. Dilihat dari tingkat pengenceran
yang dilakukan (Tabel 2) ternyata sampai
tingkat pengenceran 6, hemolisis masih
terjadi pada penggunaan ekstrak tanaman
daun sengon. Hasil uji hemolisis
terhadap tanaman yang diduga sebagai
sumber saponin pada Tabel 2 masih
perlu pembuktian lebih lanjut
menggunakan uji kuantitatif,

Nilai kecerniaan in-vitro penggnnaan ekstrak
saponin dari daun tanaman

Proses ekstraksi saponin dari sampel
daun tanaman potensial sebagai pakan
ternak menghasilkan crude extract saponin
yang selanjutnya dianalisis di
Laboratorium Balai Penelitian Ternak di
Ciawi Bogor dengan hasil sebagaimana

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kadar saponin 10 jenis daun

tanaman
Nama daun % cl'\‘stmk . i
ranaman saponin dari o,
BK

Bunga Sepatu 12,77 5,89
Dadap 712 342
Gamal 996 8,23
[Kaliandra 913 8,33
IKelor 14,92 7,19
[.amtoro 812 4 .54
Mahoni 6,16 4.31
Nangka 782 5,79
Sengon 0,13 15,04
Trembesi 981 398

Keterangan: % ekstrak BK = (g ekstrak freege
drying/ ¢ BK daun tanaman), TS = total
saponin. Hasil analisis Laboratorium Balai
Penelitian Ternak Ciawi Bogor (2011).

Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar
senyawa saponin bervariasi antara 3.42-
15,04% BK. Kusmartono  (2008)
menyatakan bahwa saponin banyak
dijumpai pada hijauan berkualitas tinggi
seperti leguminosa dan keberadaan tanin
bebas vang aktif dalam bahan pakan
akan menentukan cita rasa yang pahit

(Maklkar, 2003).
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Tabel 4. Nilai KeBK dan KcBO in-vitro pada inkubasi 96 jam dari penggunaan ekstrak

saponin

EBkstrak dari

Nilai KeBK dn-vitro (%)

Nilai KeBO iw-vitro (%)

daun tanaman RO 91

RO S1 52

Bunga Sepam 76,77+217 74,9%+0,85 71,3+078 77604252 75401080 71,6:%0,83

Dadap 76,4217 7454020 T444013 77604252 7574016 74,9440,72
Gamal 76,70 +217 74724035 7364055 77604252 753.41,80 74004128
Kaliandra 76,774217  73,540,13 T2.84H041 77604252 74204122 74154041
Kelor 76,70 +217 T1,041.74 7124044 77604252 730161 73340,64
Lamtoro 76, 774217 7464035 73,6023 77604252 7554132 7464121
Mahoni 76,70 4217 7484092 7434092 7764252 75444100 74,7:4148
Nangka 76,4217 75204073 T4 082 TT,601252 75,6062 74.49+0,52
Sengon 76,70 +217 73,54036 T23+063 77604252 7414035 7294114
Trembesi 76,70 4217 74154145 73,.8+030 77.60+2,52 7534177 74444043

Ket: Superskrip yang berbeda pada batis yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Dari hasil pengujian penambahan ekstrak
saponin dari beberapa daun tanaman
hingga 1% (Tabel 4) tampak pola
penurunan yang nyata (P<(,05) pada
nilai KeBK dan KcBO inkubasi 96 jam
sccara /n-vitro. Hal ini dimungkinkan
adanya sifat toksik dari saponin terhadap
protozoa dan bakteri dalam rumen
(Santoso dan Hariadi, 2007).
Penambahan ekstrak saponin dar 0,5%
BK menjadi 1% BK pada pakan kontrol
mampu menurunkan KeBK dan KeBO
tertinggi pada bunga scpatu masing
masing 5% dan 4%  (P>0,05).
Dilaporkan bahwa penggunaan ekstrak
saponin berdampak terhadap penurunan
populasi  protozoa, namun dampak
terhadap KcBK dan KcBO tidak selalu
nyata (Goel e of, 2008, Wina e af,
2006).

Penggunaan  ekstrak saponin
sebanyak 1% dari daun bunga sepatu,
kelor dan sengon menyebabkan
penurunan nilai KeBK dan KeBO pakan
kontrol sebesar 4,3-6,0%. Pada daun
inkubasi 24  jam
menghasilkan persentase gas CH, kurang
dari 1%/ml gas total. Keberadaan
saponin pada daun kelor diharapkan
dapat mengurangi proses degradasi
pakan berlebihan di dalam rumen.

kelor walktu

Efek biologis utama dari saponin
adalah  kemampuannya  berinteraksi
dengan membran sel dan isi sel sehingga
dapat menghemolisa sel darah merah
termasuk kemampuannya untuk
melisiskan scl-sel protozoa dan bakteri
dalam rumen. Efek saponin yang utama
adalah mengurangi populasi protozoa,
namun  dalam penelitian ini  tidak
dilakukan pengukuran populasi
protozoa. Beberapa metanogen
bersimbiosis dengan protozoa, karena
protozoa dapat berperan scbagai donor
H,, meskipun efek pada metanogen tidak
selalu  berkorelasi dengan efek pada
protozoa (Jayanegara e/ al, 2010).
Berkurangnya populasi protozoa
mengakibatkan ketersediaan H, untuk
metanogen berkurang, sehingga populasi
metanogen berkurang dan produksi gas
CH, menurun. Menurunnya populasi
protozoa di dalam rumen mengakibatkan
semakin tingginya populasi bakteri dan
semakin kecilnya furnover protein di
dalam rumen sehingga jumlah protein
mikroba yang masuk ke duodenum
meningkat (Hess e 2/, 2004). Laporan
terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh
defaunasi dari saponin di dalam rumen
tidak selalu stabil. Leng e af (1992)
melaporkan bahwa penurunan populasi
protzoa hanya terjadi selama beberapa
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hari pemberian pakan. Saponin bersifat
toksik terhadap protozoa dan bakteri
dalam rumen, sementara sekitar 9-25%
dari metanogen bersimbiosis dengan cara
menempel pada permukaan protozoa
(Santoso dan Hariadi, 2007). Dengan
demikian penurunan populasi protozoa
dalam rumen diharapkan akan diikuti
dengan penurunan gas metana secara /x-
vitro.

Kesimpulan

1.  Kandungan saponin tertinggi
terdapat pada daun sengon
(15,04%). Penggunaan saponin 1%
dari daun bunga sepatu, kelor dan
sengon menurunkan nilai KeBK,
KcBO pakan kontrol sebesar 4,3-
6,0% setelah inkubasi 96 jam.

2. Tidak semua daun tanaman dengan
kandungan protein kasar tin-ggi
dapat diharapkan sebagai sumber
suplemen protein, hanya kaliandra,
kelor dan trembesi yang
menunjukkan produksi gas (IH_4
kurang dari 1% sehingga berpotensi
untuk digunakan scbagai bahan
pakan pemasok sumber protein.

Ucapan Terima Kasih

Daftar Pustaka
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